
SEKOLAH PAUD INKLUSI DENGAN METODE 

PENDIDIKAN MONTESSORI  

 

Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan 

 

PRA TUGAS AKHIR 

Program Studi Sarjana Arsitektur 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai 

Gelar Sarjana Arsitektur 

 

  

 

Diajukan oleh 

Fitria Ahsani Dewi 

14/364089/TK/41888 

 

DEPARTEMEN TEKNIK ARSITEKTUR DAN PERENCANAAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS GADJAH MADA 

YOGYAKARTA 

2018 

Sekolah PAUD Inklusi dengan Pendekatan Metode Montessori
FITRIA AHSANI DEWI, Diananta Pramitasari, S.T., M.Eng., Ph.D
Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB 1: PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.1.1. Diskriminasi terhadap Difabel
	1.1.2. Sekolah Luar Biasa dan Sekolah Inklusi
	1.1.3. Metode Montessori untuk Perkembangan Individual

	1.2. Permasalahan
	1.2.1. Permasalahan Umum
	1.2.2. Permasalahan Khusus

	1.3. Lingkup Pembahasan
	1.4. Metodologi
	1.5. Sistematika Penulisan
	1.6. Keaslian Penulis
	1.7. Kerangka Berpikir

	BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Anak Usia Dini
	2.1.1. Pengertian
	2.1.2. Karakteristik

	2.2. Anak Berkebutukan Khusus
	2.2.1. Pengertian dan Karakteristik
	2.2.1.1. Disabilitas Penglihatan/Tunanetra
	2.2.1.2. Tunawicara
	2.2.1.3. Down Syndrome


	2.3. Pendidikan Anak Usia Dini
	2.3.1. Pengertian
	2.3.2. Kebutuhan Ruang

	2.4. Pendidikan Inklusi
	2.4.1. Pengertian
	2.4.2. Kurikulum dan Model Pembelajaran
	2.4.3. Kebutuhan Ruang

	2.5. Sekolah Montessori
	2.5.1. Pengertian
	2.5.2. Kurikulum dan Metode Pembelajaran


	BAB 3: STUDI KASUS
	3.1. PAUD Inklusi dan Luar Biasa
	3.1.1. PAUD Budi Mulia II Terban
	3.1.2. SLB G-AB Helen Keller Yogyakarta

	3.2. PAUD Montessori
	3.3.1. Fuji Montessori Kindergarten School


	BAB 4: ANALISIS TAPAK
	4.1. Tinjauan Kabupaten Sleman
	4.1.1. Karakter Wilayah
	4.1.2. Urgensi PAUD Inklusi di Kabupaten Sleman
	4.1.3. Peruntukan Wilayah Kecamatan Mlati
	4.1.4. Syarat dan Kriteria Lokasi untuk Bangunan

	4.2. Analisa Pemilihan Lokasi
	4.2.1. Analisis Kebutuhan Lahan
	4.2.2. Pemilihan Lokasi

	4.3. Analisa Tapak
	4.3.1. Lokasi
	4.3.2. Aksesibilitas
	4.3.3. Vegetasi
	4.3.4. Social/Neighborhood
	4.3.5. Kebisingan
	4.3.6. Arah Matahari
	4.3.7. Perundang-undangan


	BAB 5: PENDEKATAN KONSEP
	5.1. Konsep Umum
	5.1.1. Konsep Pendidikan Montessori

	5.2. Konsep Makro
	5.2.1. Akses Menuju Bangunan
	5.2.2. Penataan Community Area

	5.3. Konsep Mezzo
	5.3.1. Jumlah Massa Bangunan
	5.3.2. Tata Lansekap Bangunan
	5.3.3. Bentuk dan Massa Bangunan
	5.3.4. Orientasi Bangunan
	5.3.5. Material Bangunan

	5.4. Konsep Mikro
	5.4.1. Program Ruang
	5.4.2. Tata Area Dalam
	5.4.3. Penyesuaian Ruang untuk ABK


	BAB 6: KONSEP
	6.1. Konsep Makro
	6.1.1. Pencapaian terhadap Tapak

	6.2. Konsep Mezzo
	6.2.1. Massa, Orientasi, dan Tata Lanskap Bangunan
	6.2.2. Bentuk Bangunan

	6.3. Konsep Mikro
	6.3.1. Hubungan Antarzonasi dan Antarruang
	6.3.2. Peletakan Ruang
	6.3.3. Konsep Montessori dalam Hubungan Antarruang
	6.3.4. Konsep Montessori dalam Ruang
	6.3.5. Konsep Montessori dalam Kebutuhan Inklusi


	DAFTAR PUSTAKA

